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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini sudah sangatlah pesat. Hal
ini menimbulkan pengaruh yang cukup besar terhadap kehidupan manusia, salah
satunya adalah perkembangan teknologi dalam bidang musik. Perkembangan
tersebut diantaranya adalah perkembangan teknik bermain musik dan
perkembangan alat-alat musik.

Penggunaan alat musik saat ini masih banyak yang menggunakan alat
musik konvensional seperti alat drum. Drum kit mempunyai bagian-bagian
penting seperti snare, tom-tom, bass drum, cymbal, hi-hat, dan lain-lain. Bagian-
bagian drum tersebut memiliki ukuran yang cukup besar sehingga dalam
penggunaanya drum kit membutuhkan tempat yang lebih luas dan tidak mudah
untuk dibongkar pasang. Saat ini drum kit sudah ada yang bekerja secara digital
yaitu drum elektrik atau digital drum berbasis MIDI (Musical Instrument Digital
Interface).

Dalam penelitian sebelumnya yang bejudul Analisis dan Perancangan
Perangkat Keras Midi Drum Kit Elektrik Berbasis Mikrokontroler Arduino
membahas pembuatan drum kit menggunakan sebuah PC sebagai end device dan
sebagai pengatur suara keluaran dari drum kit (Kurniawan & Santoso, 2015). Dari
penelitian tersebut, penggunaan PC dinilai kurang efektif untuk mobilitas.

Untuk membuat drum kit yang dapat bermobilitas dibutuhkan beberapa

perangkat seperti mikrokontroler. Mikrokontroler adalah sebuah sistem



mikroprosesor dimana didalamnya sudah terdapat CPU, RAM, ROM, 1/O, clock
dan peralatan internal lainya yang sudah saling terhubung dan terorganisasi
(teralamatisasi) dengan baik oleh pabrik pembuatnya dan dikemas dalam satu chip
yang siap pakai (Desirianti, 2011). Mikrokontroler bertugas memproses data
analog menjadi data digital yang didapat dari sensor piezoelectric, dan juga
bertugas mengirimkan data menuju android smartphone menggunakan media
komunikasi USB. Android Smartphone merupakan perangkat mobile yang
tertanam sistem operasi berbasis linux yang mencakup sistem operasi,
middleware, dan aplikasi (Ichwan & Hakiky, 2011). Android Smartphone ini
bertugas sebagai penerima dan pemroses data digital yang telah dikirimkan oleh
mikrokontroler, selanjutnya menghasilkan output suara drum berdasarkan bagian
drum yang dipukul.

Pada tugas akhir ini diharapkan dapat mengembangkan suatu alat musik
drum kit elektrik dengan menggunakan android smartphone sebagai end device
yang dapat meningkatkan efektifitas dalam mobilitas dan suara yang dihasilkan
memiliki tingkat kekerasan berdasarkan keras tidaknya pukulan pada kit drum,
maka disusunlah sebuah tugas akhir yang berjudul Rancang Bangun Drum Kit

Elektrik Berbasis Mikrokontroler dan Android Smartphone.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang alat musik drum elektrik dari sensor getaran ke

mikrokontroler?



1.3

Bagaimana merancang aplikasi pada android smartphone yang dapat
menentukan besar keluaran suara berdasarkan kerasnya pukulan yang

dilakukan pada kit drum elektrik?

Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas terkait penelitian ini.

Terdapat beberapa batasan masalah, maka penelitian ini hanya ditentukan pada

ruang lingkup tertentu antara lain:

1.

1.4

Drum elektrik yang dibuat memiliki beberapa drum pad yaitu: snare, bass,
hi-hat, floor tom, middle tom, ride cymbal, crash cymbal.

Jarak penenempatan antar sensor dan konstruksi dudukan sensor tidak
diperhitungkan.

Media komunikasi antara mikrokontroler dan android smartphone
menggunakan USB.

Android smartphone yang digunakan sudah mendukung fitur USB OTG (On

The Go) dan berbasis android 5.0 lollypop.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Merancang alat alat musik drum elektrik dari sensor getaran ke

mikrokontroler.



2. Merancang aplikasi pada smartphone android yang dapat menentukan besar

keluaran suara berdasarkan kerasnya pukulan yang dilakukan pada kit drum

elektrik.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan buku ini secara sistematis diatur dan disusun dalam lima bab

yang didalamnya terdapat beberapa sub bab, di mana akan dijelaskan secara rinci

semua penjelasan dalam pembuatan alat ini. Secara ringkas uraian materi dari bab

pertama hingga bab terakhir adalah sebagai berikut.
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Bab ini merupakan pendahuluan dari karya tulis Tugas Akhir yang
membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori yang mendukung pokok pembahasan tugas
akhir yang meliputi definisi yang berkaitan dalam Tugas Akhir ini.
Diantaranya pembahasan tentang drum elektrik, sensor piezoelctric,
mikrokontroler aduino uno R3, dan basic4android.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas blok diagram sistem serta perancangan
dan pembuatan sistem yang membahas mengenai perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software). Perangkat keras (hardware)
yang di bahas meliputi rangkaian sensor piezoelectric, dan sensor

switch. Sedangkan pembahasan perangkat lunak meliputi flowchart
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yaitu program yang digunakan untuk mengatur semua proses pada
sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem baik hardware
maupun software. Pengujian hardware meliputi rangkaian sensor
piezoelectric, modul mikrokontroler Aduino uno yang berfungsi
sebagai otak kerja dari alat. Pengujian software meliputi program
mikrokontroler aduino dengan masing-masing hardware dan juga
program pada android smartphone.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab pertanyaan dalm
perumusan masalah dan beberapa saran yang bermanfaat dalam

pengembangan lebih lanjut dari Tugas AKkhir ini.



